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Penelitian ini berusaha untuk menganalisis respon Indonesia sebagai salah satu negara mayoritas muslim atas konflik diskriminasi etnis muslim Uighur di China dan Rohingya di Myanmar di bawah pemerintahan Presiden Joko Widodo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu befokus pada data-data berupa kata-kata, gambar dengan tambahan data berupa angka-angka. Selain itu penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang berusaha menggambarkan dan menemukan alasan suatu fenomena terjadi. Data di dalam penelitian ini dikumpulkan melalui buku, jurnal, artikel dan melalui jaringan internet. Berdasarkan penelitian ini, diketahui Indonesia sebagai salah satu negara mayoritas muslim melakukan standar ganda terhadap 2 konflik yang serupa karena didasari oleh kepentingan nasional ditambah karena adanya tuntutan internasional. Disamping itu, karena adanya ketergantungan kepada China di beberapa sektor, Indonesia tidak mengambil langkah tegas terhadap konflik Uighur karena adanya keharusan untuk menjaga hubungan baik antara Indonesia dengan Cina serta adanya kepentingan yang lebih besar bagi Indonesia akan tetapi respon yang berbeda ditunjukan Indonesia pada konflik Rohingya sehingga terdapatnya standar ganda politik yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia.
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[bookmark: _GoBack]This study seeks to analyze Indonesia's response as a Muslim-majority country to the conflict of ethnic discrimination against Uighur Muslims in China and Rohingya in Myanmar under the administration of President Joko Widodo. This study uses a qualitative method, which focuses on data in the form of words and images with additional data in the form of numbers. In addition, this study uses descriptive qualitative research that seeks to describe and find reasons for a phenomenon to occur. The data in this study were collected through books, journals, articles and through the internet network. Based on this research, it is known that Indonesia as one of the Muslim majority countries applies double standards to 2 similar conflicts because they are based on national interests plus due to international demands. In addition, because of its dependence on China in several sectors, Indonesia did not take firm steps against the Uighur conflict because of the necessity to maintain good relations between Indonesia and China as well as a greater interest in Indonesia but a different response was shown by Indonesia to the Rohingya conflict so that there is a double standard of politics by the Indonesian government.
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